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Abstract 
Traffic offence happened everyday in Jakarta (capital city of Indonesia)  and  most of them are 
the causes of traffic accident. Traffic offence happened because the lack of definition about 
road sign. Because of that the people need to have a guide book to understand the road sign. 
This guide book has been created through collecting  quesioner, observations, interview,  and 
literature. This guide book is dedicated for youth to reduce the traffic offence in Jakarta. This 
study will analyzes the visual of the book. 
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PENDAHULUAN 
Jakarta merupakan ibukota Indonesia 
dengan kepadatan penduduk yang tinggi 
jika dibandingkan dengan kota-kota lain di 
Indonesia, hal ini dikarenakan Jakarta 
merupakan pusat perekonomian di 
Indonesia sehingga banyak sekali 
masyarakat Indonesia yang mengadu 
nasibnya di sini, mereka berpikir di Jakarta 
adalah tempat untuk mencari uang. Karena 
itu banyak sekali masyarakat pendatang 
yang berasal dari daerah selain Jakarta 
yang tinggal dan mencari pekerjaan di 
Jakarta, dengan demikian penduduk di 
Jakarta semakin meningkat dari tahun ke 
tahun. 
Pertumbuhan penduduk yang cukup pesat 
di Jakarta mendorong pula semakin 
meningkatnya penjualan kendaraan 
bermotor, baik roda dua maupun roda 
empat. Ditambah lagi dengan kemudahan 
fasilitas yang mereka bisa dapatkan dengan 
membeli kendaraan bermotor secara 
kredit. Dengan demikian setiap orang 
dalam satu rumah bisa memiliki lebih dari 
satu kendaraan bermotor baik itu 
kendaraan bermotor roda dua maupun 
roda empat, tetapi pertumbuhan 
kendaraan bermotor roda dua ternyata 
jauh lebih pesat dan lebih tinggi 
dibandingkan kendaraan bermotor roda 
empat. Meningkatnya pertumbuhan 
kendaraan tersebut juga mendorong 
tingginya pembuatan SIM (Surat Izin 
Mengemudi) di Jakarta. Setiap pengendara 
kendaraan bermotor roda dua maupun 
roda empat wajib memiliki SIM. Untuk 
membuat sebuah SIM pengendara harus 
melakukan serangkaian tes terlebih 
dahulu, belum lagi pembuatan SIM 
merupakan lahan basah bagi para oknum 
polisi yang tidak jujur untuk melakukan 
korupsi secara terselubung. Hal inilah yang 
membuat pengendara susah untuk 
membuat SIM, ditambah lagi dengan 
kesibukan kota Jakarta yang membuat 
orang akhirnya memilih jalan pintas untuk 
membuat SIM. Membayar lebih mahal bagi 
mereka tidaklah masalah karena mereka 
bisa mendapatkan SIM hanya dengan 
jangka waktu satu jam, dan pasti lulus ujian 
pembuatan SIM walau mengerjakan tes 
secara asal-asalan.  
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Para pengendara membuat SIM dengan 
mudah melalui biro jasa yang ada 
menyebabkan para pengendara kendaraan 
bermotor menjadi kurang mengerti 
peraturan lalu lintas yang ada dan hal-hal 
praktis yang harus mereka perhatikan 
ketika berada di jalan. Para pengendara 
yang kurang mengerti peraturan lalu lintas 
inilah yang mendorong tingginya 
pelanggaran lalu lintas di jalan raya, dan 
juga mendorong tingginya tingkat 
kecelakaan, khususnya oleh kendaraan 
bermotor roda dua. Tidak jarang kita temui 
pengendara bermotor roda dua yang 
menerobos lampu merah, memutar balik di 
tempat yang terdapat larangan untuk 
memutar balik, menerobos jalur Trans 
Jakarta, bahkan tidak jarang yang melawan 
arus lalu lintas/ contra flow hingga 
mengendarai kendaraan sambil menelpon.  
 
Teori Lalu Lintas 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas 
dan angkutan jalan yang dimaksud dengan 
lalu lintas adalah gerak kendaraan dan 
orang di ruang lalu lintas jalan yang terdiri 
atas jalan dan fasilitas pendukung. 
Sedangkan kendaraan adalah suatu sarana 
angkut di jalan yang terdiri atas kendaraan 
bermotor dan kendaraan tidak bermotor.  
Kendaraan bermotor adalah setiap 
kendaraan yang digerakkan oleh peralatan 
mekanik berupa mesin selain kendaraan 
yang berjalan di atas rel dan kendaraan 
tidak bermotor adalah setiap kendaraan 
yang digerakkan oleh tenaga manusia dan/ 
atau hewan. Sepeda Motor adalah 
kendaraan bermotor beroda dua dengan 
atau tanpa rumah-rumah dan dengan atau 
tanpa kereta samping atau kendaraan 
bermotor beroda tiga tanpa rumah-rumah. 
Rambu lalu lintas adalah bagian 
perlengkapan jalan yang berupa lambang, 
huruf, angka, kalimat, dan/ atau perpaduan 
yang berfungsi sebagai peringatan, 
larangan, perintah, atau petunjuk bagi 
pengguna jalan (UU RI No. 22 thn. 2009).  
 
Teori Komik 
Menurut Kusrianto (2009: 164) komik 
adalah gambar yang disusun untuk 
menggambarkan suatu cerita. Oleh karena 
itu, di dalam Bahasa Indonesia, komik 
disebut cerita bergambar. Selain gambar, 
sebagian dari komik juga dilengkapi dengan 
teks yang ditampilkan sebagai dialog 
maupun sekedar keterangan gambar 
(caption). Pada umumnya, sebuah komik 
menampilkan peranan seorang tokoh atau 
karakter. 
Komik bisa digunakan sebagai media 
penyampai pesan yang efektif walaupun 
selalu ada biasnya. Penggunaan gambar 
memungkinkan pesan yang akan 
disampaikan menjadi lebih jelas diterima 
karena bahasa gambar menjadi lebih 
mudah dimengerti dibandingkan bahasa 
tulis atau lisan. 
Komik atau comics artinya lucu atau 
menggelikan karena memang awalnya 
komik itu berupa rangkaian cerita humor 
yang dimuat di koran sebagai selingan di 
antara isi koran yang serius. Namun dalam 
perkembangannya beberapa orang 
kemudian membuat komik dengan 
melibatkan topik politik, human interest, 
suspens, adventure, maupun hal-hal lain 
yang lebih serius. 
Komik yang dimuat di koran pada 
umumnya disebut comics strip, dan 
ditampilkan tiga atau empat kotak yang 
disebut panel. Panel-panel tersebut diatur 
dalam suatu baris dan dibaca dari kiri ke 
kanan seperti membaca teks. (Dalam 
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perkembangannya, ketika komik dibuat di 
Jepang, cara membacanya mengikuti cara 
membaca tulisan kanji, yaitu dari kanan ke 
kiri). 
Menurut Scott McCloud (2007: 15) dalam 
membuat komik strip terdapat enam 
bentuk transisi panel ke panel, yaitu:  
1. Momen ke momen. 
Aksi tunggal yang digambarkan dalam 
sebuah rangkaian momen. 
2. Aksi ke aksi. 
Sebuah subyek (orang, obyek, dsb.) 
tunggal dalam sebuah rangkaian aksi. 
3. Subyek ke subyek. 
Serangkai perubahan subyek dalam 
lokasi yang sama. 
4. Lokasi ke lokasi. 
Transisi melintasi jarak waktu dan/atau 
ruang yang sangat berbeda. 
5. Aspek ke aspek. 
Transisi dari satu aspek sebuah tempat, 
gagasan atau suasana hati ke aspek lain. 
6. Non sequitur. 
Sebuah rangkaian citra dan/ atau kata 
yang tak berkaitan. 
 
Analisa SWOT 
Kekuatan/ Strength 
a. Buku panduan secara umum dapat 
dibeli oleh para pengendara kendaraan 
bermotor roda dua dan empat. 
b. Buku panduan ini menjadi buku 
pegangan yang dapat mengedukasi para 
pengendara tentang rambu-rambu lalu 
lintas dan hal-hal yang wajib 
diperhatikan selagi berkendara. 
c. Buku dalam ukuran yang memudahkan 
penggunanya untuk membawanya 
kemana-mana. 
d. Buku membahas soal hal-hal yang wajib 
diperhatikan dalam berkendara tidak 
seperti buku sejenis yang hanya 
membahas rambu-rambu saja dan soal-
soal ujian teori pembuatan SIM A & C. 
e. Buku panduan ini dilengkapi dengan 
komik strip sehingga menjadikan buku 
ini menarik untuk dibaca dan tidak 
membosankan. 
Kelemahan/ Weakness 
a. Buku panduan mempunyai 
halaman yang tidak terlalu banyak 
(40-60 halaman) sehingga isi dari 
buku ini tidak membahas secara 
keseluruhan dari rambu-rambu 
tetapi yang sering dijumpai di jalan 
saja. 
Peluang/ Opportunity 
a. Tingginya tingkat kecelakaan di 
jalan raya menjadi perhatian Polri 
menggalakkan kegiatan 
penyuluhan mulai dari safety riding 
hingga membuat slogan “Jadilah 
Pelopor Keselamatan” menjadi 
kesempatan yang baik dalam 
penjualan buku panduan ini. 
b. Banyaknya remaja yang suka 
mengendarai kendaraan bermotor 
baik roda dua dan empat secara 
ugal-ugalan sehingga 
menyebabkan kecelakaan di jalan 
raya. 
c. Banyaknya pelanggaran lalu lintas 
yang terjadi di Jabodetabek 
khususnya Jakarta. 
d. Buku soal-soal ujian teori 
pembuatan SIM tidak dijual di 
toko-toko buku yang ada di 
Jabodetabek, dan hanya dijual 
secara langsung. 
Ancaman/ Threat 
a. Menurunnya tingkat pembelian 
buku dikarenakan semakin 
canggihnya teknologi sehingga 
informasi bisa didapat dengan 
mudah. 
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b. Pembajakan yang sangat tinggi 
sehingga tidak menutup 
kemungkinan akan adanya 
pembuatan produk yang serupa. 
 
Strategi komunikasi 
1. Pendekatan Emosional 
Dalam buku menggunakan ilustrasi 
sederhana yang menggambarkan 
realita pelanggaran lalu lintas yang 
sering terjadi di jalan untuk kembali 
menyadarkan masyarakat akan 
pentingnya mematuhi peraturan lalu 
lintas. 
2. Pendekatan Rasional 
Buku berisi penjelasan secara detail 
tentang peraturan dan rambu-rambu 
lalu lintas yang harus ditaati oleh 
setiap pengemudi kendaraan 
bermotor roda dua dan empat yang 
mengajak target audience untuk 
berpikir akan dampak-dampak yang 
dapat ditimbulkan apabila 
melanggarnya. 
3. Pendekatan Kreatif 
Pada umumnya buku panduan hanya 
berisi ilustrasi sederhana tentang 
pengoperasian sebuah produk, tetapi 
dalam buku panduan ini diselingi 
dengan komik strip yang bercerita 
tentang realita pelanggaran lalu lintas 
yang sering terjadi di jalan.  
 
Unique Selling Point 
Setiap produk yang beredar dikalangan 
masyarakat pasti memiliki keunikan/ ciri 
khas tersendiri agar dapat dibedakan oleh 
konsumen dari produk yang sejenis. Setiap 
keunikan/ ciri khas inilah yang menjadi nilai 
lebih dalam setiap pemasaran produk baru. 
Dalam buku panduan tertib berlalu lintas 
ini menggunakan komik strip yang 
bercerita tentang realita seputar 
pelanggaran lalu lintas dan hal-hal yang 
wajib diperhatikan dan ditaati oleh 
pengemudi kendaraan bermotor. Komik 
strip inilah yang menjadi unique selling 
point dari buku panduan ini agar dapat 
dibedakan dari produk yang sejenis. 
 
 
Perancangan Komunikasi Visual 
 
Logo 
Gambar 1. Judul Buku 
 
Keterangan : Judul yang merupakan 
logo ini akan diaplikasikan di cover buku 
panduan, media pendukung, serta gimmick 
yang akan dipakai unuk mempromosikan 
buku panduan tersebut. Logo ini 
menggunakan warna yang identik dengan 
warna rambu peringatan yang memiliki 
tujuan mengingatkan agar selalu tertib 
berlalu lintas. 
 
Cover 
 
Gambar 2. Cover Buku 
 
Ukuran Buku : B6 (125 x 176mm), 
Punggung Buku (6 x 176 mm). 
Bahan  : Art Carton 260 gr. 
Keterangan : Cover buku di-laminating 
doff dan dibuat dengan warna dominan 
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kuning hitam yang identik dengan rambu 
peringatan yang bertujuan mengingatkan 
untuk tertib berlalu lintas. Ilustrasi cover 
menggunakan papan rambu peringatan 
dengan gambar helm, dimana rambu ini 
tidak ada dalam rambu resmi untuk 
menarik perhatian daripada audience 
dengan sesuatu yang tidak umum dan juga 
untuk menghimbau agar memperhatikan 
hal-hal yang berhubungan dengan tertib 
berlalu lintas itu sendiri. 
Isi Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Bagian Isi Buku 
Ukuran Buku : B6 (125 x 176mm). 
Bahan  : Paper Book 90 gr. 
Keterangan : Isi buku di cetak dengan 
menggunakan Paper Book 90 gr agar buku 
lebih ringan dan mudah dibawa oleh 
audience. Penggunaan tipografi untuk isi 
buku adalah Futura Md BT, sedangkan 
untuk judul bab dan sub judul 
menggunakan KG When Oceans Rise. 
 
Poster Pra Release 
 
 
Gambar 4. Poster Pra-release Buku 
 
Ukuran : A2 (420 x 594 mm). 
Bahan : Art Carton 310 gr. 
Keterangan : Poster di-laminating doff. 
Poster ini akan dipasang dua minggu  
sebelum release buku dilakukan. 
 
Poster Release 
 
Gambar 5. Poster release Buku 
Ukuran  : A2 (420 x 594 mm). 
Bahan  : Art Carton 310 gr. 
Keterangan : Poster di-laminating doff. 
Poster ini akan digunakan untuk 
mempromosikan buku panduan pada saat 
di-release. 
 
Flyer 
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Gambar 6. Flyer 
Ukuran  : A5 (14,8 x 21cm). 
Bahan  : Mate Paper 210 gr. 
Keterangan : Flier ini digunakan untuk 
memperkenalkan buku panduan 
“Terlintas” dan digunakan untuk menarik 
perhatian audience untuk membeli buku 
tersebut pada saat pe-release-an buku di 
toko buku Gramedia. 
 
X-Banner 
 
Gambar 7. X-banner 
Ukuran  : 60 x 160 cm. 
Bahan  : Albatros. 
 
Keterangan : X-Banner ini akan dipakai 
pada saat me-release buku dan akan 
diletakkan di toko buku Gramedia Central 
Park dimana buku akan di-release untuk 
menarik perhatian audience yang datang di 
toko buku tersebut. 
 
Iklan Majalah 
 
Gambar 8. Iklan Majalah 
 
Ukuran  : A4 (21 x 29,7cm), Full 
Color. 
Keterangan : Dipakai untuk 
membangun kesadaran audience akan 
adanya produk baru dan sekaligus 
membangun rasa keingintahuan audience 
tentang buku panduan tersebut. 
 
SIMPULAN 
Dapat disimpulkan dalam analisa visual 
desain buku ini bahwa sebuah desain yang 
baik harus disesuaikan dengan target yang 
dituju. Riset yang baik mengenai isi buku 
dapat menghasilkan visualisasi yang 
menarik. Pemilihan material untuk buku 
dan media pendukung juga cukup penting 
dalam menunjang hasil desain yang 
dirancang oleh pembuat buku. 
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